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Abstract

Business courses and training institutions will continue to exist along with the continuous
demand. These institutions can gain a competitive advantage through the application of technology based
information systems. In its development, the developers of this system should be able to create a database
design that is able to support the system that was developed to be implemented into a wide variety of
courses and training institutes are there. To be able to generate a database design that is more general,
the initial analysis is done by looking at the business processes of various types of institutions courses.
From there it can be determined what data requirements contained in any business activity, then
subsequently made the design of its database. The database design is made such that the design is divided
into eight modules of tables design, and they are Employee tables, Event tables, Course tables, New
Student Registration tables, Placement Test tables, Class Opening and Enrollment tables, Final Exam
Implementation tables and Certification Exam tables. The design of the resulting database is able to
accommodate all kinds of needs. Thus, this study will contribute to the developers of the system in
determining the design of the database.

Abstrak

Bisnis lembaga kursus dan pelatihan akan terus ada seiring dengan adanya permintaan yang
terus menerus. Lembaga-lembaga ini dapat memperoleh keuntungan kompetitif melalui penerapan
teknologi berbasis sistem informasi. Di dalam pengembangannya, para pengembang sistem ini harus
dapat membuat sebuah rancangan basis data yang mampu mendukung sistem yang dikembangkan agar
dapat diimplementasikan ke berbagai macam variasi lembaga kursus dan pelatihan yang ada. Untuk
dapat menghasilkan suatu rancangan basis data yang lebih bersifat general, analisa awal dilakukan
dengan melihat proses bisnis dari bermacam jenis lembaga kursus. Dari situ dapat diketahui kebutuhan
data apa saja yang terdapat di dalam setiap aktivitas bisnis, kemudian selanjutnya dibuatkan rancangan
basis datanya. Rancangan basis data dibuat sedemikian rupa yang terbagi menjadi delapan modul
rancangan tabel-tabel yaitu rancangan tabel Karyawan, tabel Event, tabel Kursus, tabel Pendaftaran
Siswa Baru, tabel Tes Penempatan, tabel Pembukaan dan Pendaftaran Kelas, tabel Pelaksanaan Ujian
Akhir, dan tabel Ujian Sertifikasi. Rancangan basis data yang dihasilkan tersebut mampu mengakomodir
setiap macam kebutuhan. Dengan demikian penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi para
pengembang sistem dalam menentukan rancangan basis datanya.

Kata kunci: basis data, rancangan, lembaga kursus

1. PENDAHULUAN bimbingan belajar tambahan. Sementara Unal et.
al. (2010) mengatakan bahwa program bimbi-
ngan Dbelajar dibutuhkan para siswa demi
mencapai cita-citanya untuk dapat melanjutkan
pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi. Di
samping bentuk bimbingan belajar, Yew (2011)
juga mengatakan bahwa program pelatihan kerja
juga dibutuhkan demi peningkatan karir kerja
seseorang. Sebab melalui program pelatihan,
menurut Tsai dan Tai (2003) manusia dapat
meningkatkan pengetahuan dan ketrampilannya
demi tercapainya daya saing di dunia kerja.
Secara mendasar, Ditjen Paudni (2014)
menggarisbawahi bahwa berbagai bentuk kursus

Dalam rangka untuk menumbuhkembangkan
potensi diri, manusia membutuhkan pendidikan.
Selain mengikuti proses pendidikan yang
diselenggarakan di sekolah-sekolah, pendidikan
itu masih bisa diikuti di luar sekolah dalam
bentuk kursus atau pelatihan. Siswa sekolah di
kebanyakan negara berkembang, banyak yang
mengikuti pendidikan tambahan di luar
sekolahnya berupa progam bimbingan belajar.
Seperti yang dikemukakan oleh Jayachandran
(2014), adanya tuntutan akan kelulusan pada
ujian akhir nasional, menumbuhkan permintaan
yang besar dari para siswa sekolah akan program
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dan pelatihan yang diberikan itu bertujuan untuk
membekali seseorang dengan kecakapan hidup,
agar kelak mampu menghadapi, dan memecah-
kan permasalahan hidup dan kehidupan, baik
sebagai pribadi yang mandiri, masyarakat dan
warganegara

Melihat potensi permintaan yang ada terhadap
program-program pelatihan atau kursus, timbul
peluang untuk mendirikan suatu lembaga yang
memberikan jasa kursus atau pelatihan ini.
Melalui Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sisdiknas, pemerintah Indonesia membe-
rikan perhatiannya kepada lembaga-lembaga
kursus dan pelatihan ini. Setiap lembaga
penyelengara pendidikan, termasuk lembaga
pendidikan nonformal diharuskan memiliki ijin
yang dikeluarkan oleh Pemerintah atau
Pemerintah Daerah. Hingga bulan September
2014 saja, di wilayah propinsi Jawa Timur,
tercatat di website Direktorat Pembinaan Kursus
& Pelatihan (http://www.infokursus.net),
terdapat 4.274 lembaga kursus dan pelatihan
dengan  macam-macam  jenis  pelatihan.
Lembaga-lembaga kursus yang ada, tidak lepas
dari  problematika bisnis merecka dalam
menajalankan aktivitasnya. Adanya kompetisi,
regulasi pemerintah, dan pemenuhan kebutuhan
konsumen, menurut Zhang dan Gregory (2011)
membuat perusahaan harus mengikuti irama
dengan cara mengembangkan aktivitas bisnisnya.
Dan demi mendapatkan keuntungan kompetitif
dalam memanfaatkan teknologi yang ada,
Schmidt dan Buxmann (2011) mengatakan
bahwa sebuah sistem informasi dibutuhkan untuk
mendukung dan lebih menyederhanakan aktivitas
yang terjadi.

Sistem informasi harus direncanakan dengan
baik demi tercapainya tujuan. Seperti yang
dikatakan oleh Morley (2004) dan Reponen
(1994) bahwa perencanaan sistem informasi
yang efektif akan dapat membantu pihak
manajemen untuk memilih sistem mana yang
terbaik untuk mencapai tujuan bisnis mereka.
Pilihan akan sistem dapat berupa sistem
proprietary, open source, atau membangun
sistem baru secara custom, meski menurut
Bouras et. al. (2014) dan Wheeler (2011),
perusahaan yang tidak menggunakan sistem
custom sekalipun, tetap lebih menyukai sistem
yang dapat dimodifikasi sesuai dengan
kebutuhan mereka yang spesifik.

Ketika lembaga-lembaga kursus dan pelatihan ini
membutuhkan suatu sistem yang sesuai dengan
kondisi dan aktivitas bisnis spesifik mereka,
maka para pengembang sistem ini tentu harus
mengikutinya. Mereka harus memahami terlebih
dahulu bagaimana aktivitas bisnis itu dijalankan
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dan kemudian merancang dan mengimplemen-
tasikan sistem beserta basis datanya. Auer (2009)
menjelaskan bahwa basis data adalah kompoenen
dasar dari pembuatan suatu sistem informasi.
Dengan tersedianya suatu rancangan basis data
yang baik akan dapat menghasilkan sistem yang
baik pula. Merancang basis data dapat diawali
dengan menaruh fokus pada data tanpa
tergantung dengan bagaimana basis data itu
nantinya akan diimplementasikan menggunakan
sistem manajemen basis data yang sesung-
guhnya. Namun banyaknya jumlah lembaga
dengan berbagai variasi aktivitas bisnisnya,
membuat rancangan sistem termasuk rancangan
basis data di dalamnya yang telah dibuat menjadi
terlalu spesifik terhadap suatu lembaga tertentu.
Hasil capaian dari rancangan tersebut di suatu
lembaga kursus, akan tidak dapat diimplemen-
tasikan di lembaga kursus lainnya, kecuali
dilakukan perubahan yang mendasar.

Lalu bagaimanakah para pengembang itu harus
merancang agar hasil rancangannya dapat
memenuhi kebutuhan pokok dari berbagai
macam variasi aktivitas bisnis lembaga kursus
yang ada? Pada penelitian ini disampaikan suatu
rancangan basis data untuk sistem lembaga
kursus dan pelatihan dengan mengakomodir
sejumlah variasi yang ada. Sehingga dengan
demikian penelitian ini dapat memberikan
kontribusi bagi para pengembang sistem untuk
dapat menentukan rancangan basis data yang
akan digunakannya agar mampu diimplemen-
tasikan di berbagai macam lembaga kursus.
Penelitian ini memiliki keterbatasan hanya
menyajikan rancangan basis data tanpa mengulas
tahap implementasinya lebih lanjut menjadi
sebuah aplikasi perangkat lunak. Pada bagian
kedua diberikan beberapa peneltian terkait,
dilanjutkan bagian ketiga tentang metodologi
yang digunakan dalam menghimpun kebutuhan-
kebutuhan lembaga kursus dan pelatihan ini.
Bagian keempat memberikan pembahasan atas
penelitian ini dan ditutup dengan kesimpulan
pada bagian kelima.

Kebutuhan akan keberadaan lembaga kursus dan
pelatihan masih dibutuhkan hingga saat ini. Bagi
siswa sekolah, keberadaan lembaga bimbingan
belajar (LBB) dibutuhkan dengan beberapa
alasan, seperti yang dikemukakan oleh
Jayachandran (2014), bahwa tuntutan akan
kelulusan pada ujian akhir nasional, akan terus
menumbuhkan permintaan yang besar dari para
siswa sekolah, di samping faktor ekonomi
keluarga juga turut menyumbang besarnya minat
mereka untuk ikut serta dalam program
bimbingan belajar. Sementara Unal et. al. (2010)
mengatakan bahwa program bimbingan belajar
dibutuhkan para siswa demi mencapai cita-
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citanya untuk dapat melanjutkan pendidikannya
ke jenjang yang lebih tinggi. Selain program
bimbingan belajar ini, lembaga pelatihan bagi
para pekerja pun akan terus ada. Sebab
keberadaan mereka, menurut Tsai dan Tai (2003)
dapat meningkatkan ~ pengetahuan dan
ketrampilan manusia demi tercapainya daya
saing di dunia kerja, sehingga, ditambahkan oleh
Yew (2011), hal tersebut dapat membantu
peningkatan karir kerja seseorang.

Seiring  dengan  makin  berkembangnya
kompleksitas aktivitas bisnis, Schmidt dan
Buxmann (2011) mengatakan bahwa perusahaan
membutuhkan sebuah sistem informasi yang
mampu mendukung dan menyederhanakan
aktivitas yang ada. Reponen (1994) dan Morley
(2004) mengatakan bahwa sistem informasi yang
hendak digunakan harus direncanakan yang
efektif agar dapat membantu pihak manajemen
untuk memilih sistem mana yang terbaik untuk
mencapai tujuan bisnis mereka. Pilihan akan
sistem informasi tersebut dapat berupa sistem
proprietary, open source, atau membangun
sistem baru secara custom. Tetapi menurut
Bouras et. al. (2014) dan Wheeler (2011),
perusahaan yang tidak menggunakan sistem
custom sekalipun, tetap lebih menyukai sistem
yang dapat dimodifikasi sesuai dengan
kebutuhan mereka yang spesifik.

Syachbana (2011), Wardani et. al. (2012), Ilmi
et. al. (2013), dan Santana et. al. (2013)
membangun sebuah sebuah sistem informasi
untuk mendukung suatu lembaga kursus dan
pelatihan berdasarkan hasil rancangan mereka
yang juga mencakup rancangan basis datanya.
Rancangan basis data yang mereka lakukan
diawali dengan tahap analisa proses bisnis dari
objek penelitian mereka. Tahap ini dilakukan

dengan cara pengumpulan data, baik
menggunakan ~ cara ~ wawancara  maupun
pengamatan langsung. Mereka semua sama-sama
menyimpulkan bahwa keberadaan sistem

informasi ini telah dapat membantu aktivitas
bisnis perusahaan seperti proses pengolahan
nilai, proses administrasi, hingga penyusunan
laporan.

2. METODOLOGI

Penelitian ini mengambil sepuluh sampel
lembaga kursus dan pelatihan yang terdiri dari
tiga LBB dan tujuh lainnya lembaga pelatihan
ketrampilan, seperti lembaga kursus bahasa,
kursus komputer dan kursus ketrampilan lain.
LBB adalah lembaga kursus yang mengadakan
kursus dengan mengacu pada standar kurikulum
pendidikan yang berlaku. Sedangkan lembaga
kursus ketrampilan lainnya, materi pembelaja-
rannya dapat disesuaikan dengan kebutuhan
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mereka sendiri. Pada kesepuluh sampel lembaga
ini dilakukan pengumpulan data berupa kegiatan
proses bisnis yang terjadi di sana melalui tahapan
wawancara terhadap pemilik usaha, atau
penanggungjawab operasional lembaga serta
melalui pengamatan terhadap kegiatan secara
langsung maupun melalui dokumen yang mereka
miliki. Data tersebut kemudian dianalisa dan
didapatkan kebutuhan akan sistem. Perbedaan
akan  kebutuhan masing-masing lembaga
dibandingkan untuk selanjutnya diakomodir
menjadi sebuah rancangan basis data yang
menyeluruh, yang mampu menjawab semua
kebutuhan itu.

Selain dari hasil analisa sampel lembaga kursus
yang ada di lapangan, di dalam penelitian ini
juga mengambil contoh rancangan basis data dari
empat buah penelitian sebelumnya (Syachbana,
2011; Wardani et. al., 2012; Ilmi et. al., 2013;
Santana et. al.,, 2013). Dari penelitian yang ada
sebelumnya dicermati kebutuhan basis datanya
yang mungkin bisa ditambahkan ke dalam
rancangan basis data. Hasil analisa dari sampel
lembaga maupun dari hasil penelitian
sebelumnya terdapat pada bagian pembahasan di
dalam sub-bab berikutnya

3. HASIL dan PEMBAHASAN

Pada bagian pembahasan ini terbagi menjadi dua
bagian, yaitu analisa proses bisnis dan rancangan
basis data. Bagian yang pertama yaitu analisa
proses bisnis dari sampel lembaga kursus dan
jurnal terkait, serta bagian kedua adalah
rancangan basis data berdasarkan kebutuhan dari
hasil analisa di bagian pertama.

3.1 Analisa Proses Bisnis

Seperti yang dituliskan oleh Ditjen Paudni
(2014), bahwa tujuan dari lembaga kursus
pelatihan ini adalah untuk memberikan atau
menambahkan kecakapan bagi seseorang yang
menjadi pesertanya. Kecakapan yang diberikan
oleh setiap lembaga sesuai dengan tujuan
berdirinya lembaga tersebut. Sebuah lembaga
kursus  Bahasa  Inggris  tentunya akan
memberikan kursus atau pelatihan untuk
menambahkan kecakapan berbahasa Inggris.
Berbeda dengan jenis lembaga kursus Komputer
yang akan memberikan ketrampilan dalam
menggunakan perangkat komputer. Sehingga di
dalam usaha mencapai tujuannya itu, lembaga-
lembaga kursus ini memiliki strategi operasional
yang berbeda-beda. Di dalam pelaksanaannya,
antar lembaga kursus ini dapat ditemui banyak
variasi aktivitas bisnis yang terjadi di dalamnya.
Pada bagian ini, variasi-variasi atas proses bisnis
ini akan dipetakan agar rancangan basis data
yang akan dibuat nantinya dapat mengakomodir
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semua kebutuhan tersebut atas data. Sebagai

contoh yaitu proses pendaftaran peserta kursus

(siswa) dan proses ujian akhir;

e Pada lembaga kursus bahasa asing, kursus
dapat terbagi atas tingkatan-tingkatan. Calon
siswa yang hendak mengikuti kursus di
lembaga itu untuk pertama kalinya
diwajibkan terlebih dahulu mengikuti sebuah
tes penempatan (placement test) untuk
mengetahui tingkat kemampuan bahasa yang
telah dimiliki oleh calon siswa. Sehingga
dalam hal ini, basis data harus dirancang
sedemikian rupa untuk dapat menyimpan data
dari hasil tes penempatan yang dilakukan.
Berbeda halnya dengan LBB di mana kursus
yang diberikan sesuai dengan tingkatan siswa
di sekolahnya sesuai dengan kurikulum
pendidikan yang berlaku. Calon siswa dapat
dengan  mudah  dibuktikan  tingkatan
sekolahnya, apakah ia kelas 5 SD atau kelas 6
SD misalnya. Sehingga calon siswa dapat
langsung didaftarkan untuk mengikuti kursus
yang sesuai dengan tingkat sekolahnya dan
tidak membutuhkan tes penempatan. Seperti
contoh yang diperlihatkan pada Gambar 1 di
bawah ini, yang merupakan sub-proses
mendaftarkan tes penempatan dari seorang
calon siswa baru yang hendak mengikuti
suatu kursus bahasa. Sub-proses ini adalah
penjabaran dari super-aktivitas di atasnya
pada proses pendaftaran siswa baru. Pada
gambar terlihat bahwa terdapat aktivitas
untuk menawari calon siswa baru itu untuk
mengikuti tes penempatan. Jika calon siswa
menolak, maka proses akan berhenti sampai
di situ, sedangkan jika bersedia maka akan
dilanjutkan dengan aktivitas mendaftarkan
calon siswa untuk mengikuti tes penempatan.

Calon
Sisma

—

v Calon Siswa

[
1
awarkan Tes E Terima P
Penempatan Jawaban

Calon Siswa
hersedia

Petugas Pendaftaran

Dattarkan calon siswates
penempatan

menolak :

Gambar 1. Sub-proses Pendaftaran Tes Penempatan

e Pada lembaga kursus bahasa asing pula,
biasanya dapat diadakan ujian akhir untuk
menentukan kelulusan siswa dari tingkatan
yang sedang ia ikuti. Ujian yang diadakan
akan menghasilkan nilai sesuai dengan
kriteria yang diujikan. Hal ini berarti basis
data harus dirancang untuk dapat menyimpan
data hasil ujian dan di mana penilaiannya
berdasarkan kriteria tertentu. Sementara itu,
sebuah LBB, tidak mengadakan ujian akhir di
akhir periode. Sebab LBB hanya membantu
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siswanya dalam belajar sesuai dengan materi
pembelajaran yang didapatkan oleh siswa di
sekolahnya.

Hasil pemetaan selengkapnya terhadap berbagai
macam variasi proses bisnis yang timbul dari
analisa ini dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Hasil Pemetaan Berbagai Variasi Proses
Bisnis Lembaga-lembaga Kursus

Kategori Variasi

Tes - Tidak ada tes penempatan

Penempatan - Diwajibkan untuk ikut tes
penempatan saat pertama kali
mendaftar (dengan atau tanpa
pembayaran)

Biaya - Tidak ada biaya pendaftaran

Pendaftaran - Biaya pendaftaran dilakukan

sekali saat pertama kali calon
siswa mendaftarkan diri di
lembaga tersebut
Biaya pendaftaran dikenakan
kembali jika dalam periode
tertentu, tidak aktif mengikuti
kursus apapun.
Group/ kelas
Privat  (dengan 1
beberapa orang)
Pengajar tunggal per sesi
Pengajar bisa lebih dari satu
orang (pengajar utama dibantu
dengan asisten)
Dibatasi jumlah kapasitas
ruangan yang  digunakan
dengan  syarat  minimum
jumlah siswa tertentu
Tidak dibatasi jumlah
kapasitas kelas namun tetap
ada jumlah maksimal siswa
yang dapat lebih  kecil
jumlahnya.
Tidak diperbolehkan
mengikuti kelas di
pertengahan periode kelas
- Dapat mengikuti kelas
tengah-tengah periode kelas
Pembayaran dilakukan secara
tunai ataupun kredit untuk
satu periode kelas (termasuk
di dalamnya skema
pembayaran yang dilakukan
secara bulanan)
Dapat diberikan potongan harga
ataupun tanpa potongan harga
- Tidak ada ujian akhir pada
sebuah kursusan
- Ujian akhir untuk menentukan
kelanjutan kursus di tingkatan
yang lebih tinggi
- Tidak dikenakan biaya ujian

Sifat kursus -
atau

Pengajar di -

kelas

Peserta
Kursus
(Siswa)

Keikutsertaan -
dalam Kursus

di

Biaya Kursus

Ujian Akhir

Biaya Ujian
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Akhir akhir
Dikenakan biaya ujian akhir
secara terpisah lagi
Tidak menyelenggarakan
ujian khusus untuk sertifikasi
Menyelenggarakan ujian
khusus  untuk  sertifikasi,
contoh: tes TOEFL
Tenaga kerja
berdurasi tertentu
Tenaga kerja tetap
Besaran honor ditentukan
patokan honor jenis kelas
kursus saja (per paket/periode
atau per sesi)
Besaran honor ditentukan oleh
pangkat atau golongan
kekaryawanan tenaga pengajar
Ada kegiatan promosi pada
event tertentu dengan honor
tenaga marketing yang
ditentukan
- Tidak  mengikuti
promosi apapun

Ujian Khusus -
(Sertifikasi)

Tenaga kontrak

Pengajar

Honor
Pengajar

Promosi -

kegiatan

Sementara itu, dari hasil peninjauan empat buah

penelitian sebelumnya diperoleh masukan yaitu:

e Syachbana (2011) menuliskan bahwa di
dalam rancangan sebuah Sistem Informasi
Akademik, dibutuhkan lima rancangan utama
yaitu rancangan data siswa, data pengajar,
data jadwal, data absensi siswa, dan data nilai
siswa.

e Wardani et. al. (2012) menuliskan juga lima
rancangan utama di dalam sistem informasi
akademik meliputi rancangan data siswa, data
kelas, data guru, data pembayaran, dan data
nilai.

e Sedangkan Ilmi et. al. (2013) menuliskan
rancangan utama di dalam suatu sistem di
dalam lembaga kursus meliputi rancangan
data siswa, data instruktur/ pengajar, data
kelas dan data pembayaran.

e Dan Santana et. al. (2013) menuliskan
rancangan sistem informasi akademiknya
meliputi data siswa, data pengajar, data
kursus, data jadwal, data ruangan, dan data
nilai.

3.2 Rancangan Basis Data

Setelah menganalisa proses bisnis yang terjadi
pada lembaga-lembaga kursus dan memetakan
kebutuhan-kebutuhannya, selanjutnya dibuatkan
rancangan basis data. Basis data dirancang agar
dapat memenuhi kebutuhan data atas kondisi
yang terjadi. Auer (2009) mengatakan bahwa
basis data harus dirancang sedemikian rupa
untuk mendukung fungsionalitas dari organisasi.
Jika basis data ini tidak dirancang dengan baik,
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dalam arti bahwa rancangan basis data itu tidak
dilakukan secara menyeluruh untuk dapat
mencakup keseluruhan kebutuhan atas data dari
suatu sistem, maka aplikasi yang dihasilkan juga
tidak baik karena aplikasi akan tidak mampu
menghasilkan informasi yang dibutuhkan karena
tidak mendapatkan pasokan data yang cukup dari
hasil rancangan tadi. Untuk itu, perlu dibuatkan
rancangan basis data yang fleksibel, yang dapat
mengakomodir  kebutuhan, dan = mampu
memberikan data yang tepat.

Seperti yang dijelaskan oleh Auer (2009) bahwa
tahap perancangan basis data ini terlebih dahulu
diawali oleh tahap pengumpulan data dan
analisa. Tahapan tersebut meliputi pengumpulan
data beserta bagaimana data itu akan digunakan
nantinya (relasi antar data). Dan tahap ini telah
dilakukan pada sub-bab sebelumnya yaitu
Analisa Proses Bisnis.

Rancangan basis data dilakukan dengan
menggunakan metode Crow’s Foot. Rancangan
dengan  metode ini dapat langsung
diimplementasikan tanpa memperhatikan jenis
DMBS tertentu yang harus digunakan.
Rancangan basis data ini ditampilkan dalam
bentuk potongan-potongan/ modul yang lebih
kecil agar lebih memudahkan untuk melihat
fungsi dari tabel-tabel yang ada. Satu tabel yang
tampak pada dua atau lebih potongan dengan
nama yang sama, sebenarnya adalah entitas yang
sama pula. Kolom-kolom yang disajikan di
dalam tabel pada rancangan basis data ini adalah
kolom-kolom yang bersifat esensial. Pada
prakteknya, dimungkinkan adanya penambahan
kolom tertentu pada suatu tabel sesuai dengan
kondisi yang sangat spesifik di suatu lembaga
kursus. Rancangan basis data ini terbagi atas
delapan buah modul yaitu rancangan tabel
Karyawan, tabel Event, tabel Kursus, tabel
Pendaftaran Siswa Baru, tabel Tes Penempatan,
tabel Pembukaan dan Pendaftaran Kelas, tabel
Pelaksanaan Ujian Akhir, dan tabel Ujian
Sertifikasi:

- Rancangan Tabel Karyawan

Pada Gambar 2 di bawah ini dapat dilihat bahwa
tabel karyawan dari sebuah lembaga kursus
tersimpan di dalam sebuah tabel yang memiliki
sebuah jenis jabatan. Dari setiap jenis jabatan
terdapat gaji pokoknya. Rancangan ini
memungkinkan antar karyawan dengan jabatan
yang sama memiliki gaji yang berbeda yang
ditentukan dari kolom “adjustment gaji” pada
tabel Karyawan. Sementara tabel konrak dalam
dipakai untuk menampung data surat kontrak
dari karyawan yang bersangkutan.
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_ jabatan v | karyawan v
idjahatan INT nik CHAR(10)
nama YV ARCHAR(35) Pidjsbatan INT
) H—
gajipokok INT | » nama VARCHAR(25)
keterangan VARCHAR( 100} = —1= % tempat_lahir VARCHAR{30)
o tal_lahir DATETIME
alamat V ARCHAR{45)
kodepos YARCHAR(S)
_| kontrak v
——n telpon VARCHAR(15)
nomor YARCHAR (30) |
I email VARCHAR(45)
tgl_m ulai DATETIME . ,
| adjustment_gaji INT
tal_selesai DATETIME Bef— — 1
total_gaji INT
agaji INT >
@ ik CHAR(10)
»

Gambar 2. Rancangan Tabel Karyawan

- Rancangan Tabel Event

Event-event tertentu seperti event promosi yang
dilakukan oleh suatu lembaga kursus dapat
disimpan ke dalam tabel Event Promosi. Untuk
setiap event dapat dicatat siapa saja karyawan
yang terlibat di dalamnya, yang disimpan ke
dalam tabl Event Promosi Has Karyawan,
untuk kemudian dihitung honornya. Rancangan
ini dapat dilihat pada Gambar 3 berikut ini.

- Rancangan Tabel Kursus

Macam-macam kursus yang diselenggarakan
oleh suatu lembaga kursus dapat disimpan ke
dalam tabel Kursus. Pada rancangan ini, setiap
kursus dapat pula ditentukan jenis pengajar yang
dibutuhkan seperti pengajar utama atau asisten
pengajar. Jenis pengajar ini didapatkan dari tabel
Jenis_Pengajar. Sementara tabel Jenis Honor
digunakan untuk menentukan apakah honor si
pengajar termasuk jenis honor per periode atau
per sesi kelas kursus. Tabel Sifat Kursus
digunakan untuk memberikan keterangan apakah
suatu ini termasuk kursus yang bersifat privat
atau kelas. Suatu kursus yang membutuhkan
persyaratan wajib lulus dari kursus pada tingkat
sebelumnya akan tercatat pada  tabel
Prasyarat Lanjut. Sementara kursus yang
membutuhkan ujian akhir, dapat dicatatkan pada
tabel Ujian Akhir di mana ujian akhir ini bisa
memiliki banyak kriteria penilaian. Gambar 4
berikut ini menyajikan rancangan Tabel Kursus.

- Rancangan Tabel Pendaftaran Siswa Baru

Pendaftaran siswa baru dilakukan dengan
mencatatkan data siswa ke dalam tabel Siswa
dan  pembayarannya ke  dalam  tabel
Nota Bayar Pendaftaran. Bagi lembaga kursus
yang menerapkan aturan bahwa biaya
pendaftaran dapat dikenakan lebih dari satu kali
jika dalam kurun waktu tertentu tidak ada
aktivitas, maka dapat memanfaatkan kolom
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“tanggal expired” dan “stat
Siswa. Dan selanjutnya

us_aktif” pada tabel
dapat melakukan

pembayaran ulang. Rancangan ini dapat dilihat

pada Gambar 5.

_] event_promosi_has_karyawan ¥
! idevent_prom osi INT
! nik_terlibat CHAR(10)

posisi ¥ ARCHAR(45)

honor INT

"] event_promosi ¥
idevent_prom osi INT
tanggal_mulai DATETIME
tanggal_selesai DATETIME
|okasi VARCHAR{45)
anggaran INT

realisasi_snggaran INT
>

] karyawan
nik CHAR{10)

¥ idjsbatan INT

»nama ¥ ARCHAR(25)
tem pat_lahir VARCHAR(30)
tal_lahir DATETIME
alamat V ARCHAR(45)
kodepos VARCHAR(S)
telpon VARCHAR(15)
email V ARCHAR(45)
adjustment_gaji INT
total_aaji INT

Gambar 3. Rancangan Tabel Event

_J jenis_pengajar ¥

idjenis_pengajar INT Vidkursus INT

nama VARCHAR(45) 1 idjenis_pengajar INT

> @ idjenis_honor INT

I jenis_hon... ¥
idjenis_honar INT
nama VARCHAR(35)
2

‘r - honor INT
|
|
|

"] kriteria_penilaian ¥

] kursus_has_jenis_pengajar ¥

L] sifat_kursus ¥

_ kursus v
idkursus INT

@ idsifat_kursus INT
nama VARCHAR(45)
tarif INT
peserta_min INT
peserta_max INT
ada_ujian_kelulusan TINYINT
bisa_m lalui_tes_penempatan TINYINT
wajib_sesuai _jacwal TINYINT
keterangan VARCHAR{100)

idkriteria_penilaian INT idsifat_bursus INT _ >
e VARCHARIS) rama VARCHAR(ZS) T
> » |
jmm————— a
s
A
| ujian_akhir ¥
] ujian_akhir_has_kriteria_penilaian ¥ = Sry
id hi idugian_skhir INT J prasyarat lanjut
idujian_akhir INT t .
' | ®idkursus INT idkursus_awal INT
idkriteria_penilaian INT ]
nama VARCHAR(45) idkursus_lanjut INT
bebol INT iaya INT total _nilai_ujian_min INT

Gambar 4. Rancangan

_] siswa
idsiswa INT
nama VARCHAR{40)
tanggal_|zhir DATETIME
tem pat.|ahir VARCHAR(45)
alamat V ARCHAR(45)
telepon VARCHAR(15)
tangoal_daftar DATETIME
tanggal_expired DATETIME

status_akti FVARCHAR{12)
3

e _1——i8

>

Tabel Kursus

m nota_bayar_pendaftaran
idnota_bavar_pendafiaran INT
Fidsiswa INT
tanggal_bayar DATETIME
pembayaran INT
diskon INT
totl_pem bavyaran INT
keterangan V ARCHAR{ 100)

nota_bayar_pendaftarancol ¥ ARCHAR{45)
»

Gambar 5. Rancangan Tabel Pendaftaran Siswa Baru
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3 kursus v il tes_penempatan ¥
idkursus INT m kartu_peserta_tes ¥ idtes_penempatan INT
¥ idsifat_kuraus INT idkartu_peserta_tes INT | tanggal DATE
nama VARCHAR(45) #idsiswa INT Pl 7l jam_mulai TIME
tarif INT |_I ‘idtes penempatenINT | TTTTTTTT —H »jam_selesai TIME
peserts_min INT i J| #idkursus_hasil_tes INT biaya INT
peserta_man INT nilai_akhir INT | keterangan VARCHAR( 100)
ada_ujian_kelulusan TINYINT » »
bisa_mdalui_tes_penempatan TINYINT )lK :F
wajib_sesuai_jadwal TINYINT | I m R e
keterangzn V ARCHAR( 100) I I Vidkartu_peserta_tes INT
% I I Vidkriteria_penilaizn INT
> | | nilai INT
_| siswa v |L | »

idsiswa INT - ],— =

nama VARCHAR(40) | |

tanagal_lzhir DATETIME I : H

tem pat_|ahir VARCHAR(45) | | e ==

; | | | tes_panem patan_has_kriteria_penilaian ¥
alamat V ARCHAR(45) R p— _| kriteria_penilaian ¥
¥ idtes_penempatan INT
telepon VARCHAR(15) * idkriteria_penilaian INT

tanggal_daftar DATETIME

tanggal_expired DATETIME

status_aktifV ARCHAR({12)
| 3

_| nota_bayar_test ¥
idnota_bavyar_test INT

#idkartu_peserta_tes INT
tanggal_bayar DATETIME
pembayaran INT
diskon INT

total_pem bayaran INT
| 3

nama VARCHAR(45)

|F4—LJ Vidkriteria_penilaian INT

bobot INT

Gambar 6. Rancangan Tabel Tes Penempatan

- Rancangan Tabel Pembukaan dan Pendaftaran
Kelas

Pada Gambar 7a berikut ini dapat dilihat
rancangan atas pembukaan kelas kursusan.
Rancangan ini dapat dimanfaatkan untuk
menentukan suatu kursus akan dibukakan kelas
baru sehingga siswa-siswa dapat segera
melakukan pendaftaran. Suatu kursusan yang
dibukakan kelasnya akan dicatat ke dalam tabel
Kelas Buka dan memiliki jadwal masing-masing
yang tercatat di dalam tabel Jadwal Kelas.
Rancangan setiap kelas memungkinkan untuk
diadakan ujian akhir maupun tanpa ujian akhir.
Jika memang suatu kursus ada ujian akhirnya,
maka ujian akhir tersebut dapat dicatatkan ke
dalam tabel Ujian Akhir dan jadwal ujian
akhirnya dapat pula dicatat ke dalam tabel
Jadwal Ujian_ Akhir, termasuk juga ruangan
mana yang akan digunakan, dapat dicatatkan ke
dalam tabel Jadwal Ujian Akhir Has Ruangan.
Selain itu juga dimungkinkan suatu kelas apakah
harus diajar oleh pengajar tunggal atau lebih dari
satu pengajar. Siapa karyawan yang akan
menjadi pengajar di satu kelas tercatat di dalam
tabel Kartu Pengajar dan apabila dibutuhkan
pencatatan atas kehadiran si pengajar saat
mengajar suatu kelas, maka tabel Absen-
si_Pengajar dapat dipergunakan. Sementara pada
Gambar 7b dapat dilihat rancangan basis data
atas siswa yang hendak mendaftar di sebuah
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kelas kursus. Siswa yang mendaftar di suatu
kelas, datanya tercatat ke dalam tabel
Kartu Peserta Kursus. Kehadiran siswa dalam
mengikuti kelas juga dapat dicatatkan ke dalam
tabel Absensi Siswa. Rancangan juga telah
disesuaikan apabila lembaga kursus
menghendaki adanya pembayaran biaya kursus
yang dilakukan secara kredit, yaitu dengan
tersedianya tabel Nota Bayar Kursus untuk
mencatat sejumlah pembayaran kursus dari
siswa. Dan juga dapat menampung data
pembayaran  ujian akhir jika  memang
dikehendaki adanya pembayaran tersendiri
dengan tersedianya tabel Nota Bayar Ujian-
_ Akhir.

- Rancangan Tabel Pelaksanaan Ujian Akhir

Rancangan pelaksanaan ujian akhir ini dapat
dimanfaatkan bagi lembaga kursus yang
menghendaki adanya ujian akhir untuk setiap
jenjang kursus. Rancangannya dapat dilihat pada
Gambar 8 di bawah ini. Pada rancangan tersebut
siswa yang memang terdaftar di suatu kelas
kursus, yang tercatat di dalam tabel
Kartu Peserta Kursus, dapat mengikuti ujian
akhir yang keikutsertaannya tercatat di dalam
tabel Kartu Peserta Ujian Akhir. Sedangkan
kriteria penilaian untuk suatu ujian akhir
disesuaikan dengan kriteria yang telah ditentukan
terlebih dulu di dalam tabel Ujian Akhir Has-
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_Kriteria_Penilaian seperti yang tertuang dalam
rancangan tabel kursus pada Gambar 3 di atas.
Nilai total dari hasil ujian akhir ini tercatat di
dalam  kolom  “total nilai” pada tabel
Kartu Peserta Ujian Akhir, sedangkan sub nilai
untuk masing-masing kriteria penilaian suatu
ujian akhir tecatat ke dalam kolom “nilai” pada
tabel  Kartu Peserta Ujian Akhir- Has Krite-
ria_Penilaian.

- Rancangan Tabel Ujian Sertifikasi

Rancangan ini dapat digunakan apabila suatu
lembaga kursus hendak mengadakan suatu ujian,
seperti ujian sertifikasi, tanpa si siswa harus
mengikuti suatu kelas. Contoh dari ujian
sertifikasi ini misalnya ujian TOEFL. Di dalam
rancangan basis data ini, lembaga kursus dapat
menyediakan data tentang jadwal ujian yang
dimaksud dan siapa penjaganya (di dalam tabel
Jadwal Ujian Sertifikasi Has Jadwal Ujian Se
rtifikasi). Suatu ujian sertifikasi dapat pula
dicatatkan kriteria penilaian apa saja yang
dimilikinya, yakni dengan tersedianya tabel
Ujian_Sertifikasi Has Kriteria Penilaian.

_| ujian_akhir ¥

Rancangan ini dapat dilihat pada Gambar 9a.
berikut ini. Sementara jika ada siswa yang
hendak mengikuti suatu ujian sertifikasi yang
telah terjadwal, telah tersedia rancangan basis
data seperti pada Gambar 9b di bawah ini. Pada
Gambar 9b dapat dilihat bahwa rancangan yang
disediakan dapat digunakan untuk menampung
data para peserta ujian, yang telah terlebih
dahulu didaftarkan ke dalam tabel Siswa dan
kemudian akan tercatat ke dalam tabel
Kartu Peserta Ujian Sertifikasi sebagai tanda
bahwa peserta tersebut akan mengikuti ujian
sertifikasi  untuk  jadwal ujian tertentu.
Pembayaran atas keikutsertaan di dalam ujian
sertifikasi  ini  diakomodir  oleh  tabel
Nota Bayar Ujian_Sertifikasi. Nilai akhir dari
peserta ujian sertifikasi ini tercatat ke dalam
kolom "nilai total” pada tabel Kartu Peserta -
Ujian_Sertifikasi, sementara sub nilai untuk tiap-
tiap kriteria penilaian tercatat di dalam kolom
“nilai” pada tabel Kartu Peserta Ujian Sertifi-
kasi Has Kriteria Penilaian.

_| jadwal_ujian_akhir ¥

j kursus ’ idujian_akhir INT idjadwa _ujian_gkhir INT
idkursus INT % idkursus INT ’_____'J Fidkelas_buka INT
¥ idsifat_kuraus INT = Y ARCHARAE) e @ idujian_akhir INT
nama VARCHAR(45) o J| e i s S
i INT > r————I& “jam_mulai TIME
peserta_min INT I jam_selesal TIME
peserta_max INT j aainia v | s
ada_ujian_kelulusan TINYINT " - |
bisa_mealui_tes_penempatan TINYINT _“__| ,?:k.kzlas_buka T i I D jadwal_ujian_akhir_has_ruangan ¥
* wajib_sesuai_jadwal TINYINT !-—Ié -9:dru:I;:TNT :t S v 1 idjadwal _ujian_akhir INT
keterangan VARCHAR(100) sadwal_daftar_buka DATETIME idruzngan INT 1 Tidruangan INT
< jadwal_dafter_tutup DATETIME [ L _,| © nama V ARCHAR(45) ¥.nik peviaga HERUG)
" periode_mulai DATETIME kapasitas INT o
: jadwal_kelas ¥ Ferio.de_selesai DATETIME “__i > T
hari INT isactive TINYINT | 3 karyawan v
¥ idkelas_buka INT | s I nik CHAR(10)
jam_mulai TIME ‘ I j kartu_pengajar ¥ Yidjebatan INT
jam_selesai TIME "] jenis_pengajar ¥ | ickartu_pengajar INT nama VARCHAR(25)
= idjenis_pengajar INT < % idkelas_buka INT tem pat |ahir VARCHAR(30)
nama VARCHAR(45) }'“_ - & nik CHAR(10) tal_lahir DATETIME
> [ _i< idjenis_pengajar INT by —4 - alamat V ARCHAR(45) H—

_| absensi_pengajar ¥
tenggal DATETIME

kodepos VARCHAR(S)
telpon VARCHAR(1S)
email VARCHAR{45)

honor_per_periode INT

h INT
¥ idkartu_pengajar INT onor_per_ses

keterangan V ARCHAR{100)
>

j k TIME
Jjam _masu adjustment_gaji INT

total_aaji INT

jam _keluar TIME

Gambar 7a. Rancangan Tabel Pembukaan Kelas
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_ kelas_buka v
idkelas_buka INT "] kartu_peserta_kursus ¥ _| absensi_siswa ¥
@ idkursus INT idkartu_peserta INT tanagal DATETIME
@idruangan INT  idsiswa INT Vidkartu_peserta INT
jadwal_daftar_buka DATETIME |___|"€ “idkelas_buka INT jam_masuk TIME
_H.___ .
jadwal_daftar_tutup DATETIME tanggal daftar DATETIME Jam _keluar TIME
periode_mulai DATETIME nilai_ujian INT L
periode_selesai DATETIME status_lulus VARCHAR(45)
isactive TINYINT r F  no_ijazah VARCHAR(45) P 7 ] siswa v
> I status_lunas ¥ ARCHAR] 15) I idsiswa INT
| keterangan Y ARCHAR(100) | nama VARCHAR(40)
13
I I tanggal_|ghir DATETIME
1 il I tem pat._|ahir VARCHAR (45)
™ _
— lamat ¥ ARCHAR(45
:] nota_bayar_kursus ¥ # = # | ema )
tel VARCHAR({15
idnota_bayar_kursus INT j nota_bayar_ujian_akhir ¥ Epen s)
¥ idkartu_peserta INT idnota_bavyar_ujian_akhir INT tanggal_dafiar DATETIME
tanggal_expired DATETIME
tanigd _bavyar DATETIME P idkartu_peserta INT ggal_expire
status_aktif v ARCHAR(12)
pembayaran INT tanggal_bavar DATETIME
*
diskon INT pembavaran INT
total _pem bayar INT diskon INT
cicilan _ke INT total_pem bayaran INT
keterangan VARCHAR( 100) keterangan Y ARCHAR( 100)
B B
Gambar 7b. Rancangan Tabel Pendaftaran Kelas
:] kartu_peserta_kursus ¥ :] kartu_peserta_ujian_akhir ¥ j jadwal_ujian_akhir ¥
idkartu_peserta INT idkartu_peserta_ujian_akhir INT idjadwd _ujian_gkhir INT
¥ idsiswa INT Pidkartu_peserta INT @ idkelas_buka INT
Fidkelas_buka INT Vidiadwa ujian_akhir INT Fidujian_akhir INT
tangoal_daftar DATETIME total _nilai INT tanggal DATE
nilai_ujian INT status_|ulus VARCHAR(45) jam _mulai TIME
status_[ulus VARCHAR(45) g jam _selesai TIME
no_ijazah VARCHAR (45) :t: L g
status_|unas VARCHAR{15) *
keterangan VARCHAR( 100}
" | kartu_peserta_ujian_akhir_has_kriteria_penilaian ¥
| 3
Vidkartu_peserta_ujian_akhir INT
Vidkarty_peserta INT
_] kriteria_penilaian ¥ ! idjadwal_ujian_skhir INT
idkriteria_penilaian INT ¥ idkriteria_penilaian INT
nama Y ARCHAR(45) nilsi INT
» S

Gambar 8. Rancangan Tabel Pelaksanaan Ujian Akhir
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L ujian_sertifikasi ¥
idujian_sertifikasi INT
nama YV ARCHAR{45)
keterangan VARCHAR( 100)

¥ idujian_sertifikasi INT

¥ nik_penjaga CHAR(10)
jumlah_peserta_min INT
jumlah_peserta_max INT
biaya INT

| kriteria_penilaian ¥
idkriteria_penilaian INT
nama YV ARCHAR{45)

*_*

—_| ujian_sertifikasi_has_kriteria_penilaian ¥
¥ idujian_sertifikasi INT
¥ idkriteria_penilaian INT

>

| ujian_sertifikasi_has_jadwal_ujian_sertifikasi ¥

Vidiadwa _ujian_sertifikasi INT

_] jadwal_ujian_sertifikasi ¥
idiadwa _ujian_sertifikasi INT
tangoal DATE
jam_mulai TIME
jam_selesai TIME
jadwal_daftar_buka DATETIME
jadwal_daftar_tutup DATETIME

| karyawan v
nik CHAR{10)

¥ idjabatan INT

»mama Y ARCHAR(25)
tem pat_lahir YARCHAR{30)
tol_|ahir DATETIME
alamat VARCHAR(45)
kodepos WVARCHAR(S)
telpon VARCHAR(15)
email VARCHAR(45)

adjustment_gaji INT
total_oaii INT

bobot INT
3
Gambar 9a. Rancangan Tabel Ujian Sertifikasi
_| siswa v _| kartu_peserta_ujian_sertifikasi ¥ | nota_bayar_ujian_sertifikasi ¥
idsiswa INT idkartu_peserta_ujian_sertifikasi INT idnota_bayar_ujian_sertifikasi INT
nama V ARCHAR(40) »idsiswa INT Fidkartu_peserta_ujian_sertifikasi INT
tangoal_|zhir DATETIME i< ¥ idjadwa _ujian_sertifikasi INT i tenggal_bayar DATETIME
tem pat_|ahir VARCHAR(45) [ tanggal_daftar VARCHAR{45) I pembayaran INT
alamat ¥ ARCHAR(45) ! rilai_total INT ! diskon INT
telepon VARCHAR(15) status_|ulus VARCHAR(45) total_pem bayaran INT
tanggal_daftar DATETIME I~ —=  no_sertifikat V ARCHAR{45) -
tanggal_expired DATETIME | tanggal_sertifikat DATETIME
status_aktif V ARCHAR(12) I keterangan V ARCHARY 100) | kriteria_penilaian ¥
> I > idkriteria_penilaian INT
| nama Y ARCHAR(45)
! ~

_ jadwal_ujian_sertifikasi ¥
idjadwa _ujian_sertifikasi INT
tanggal DATE
jam_mulai TIME
jam _selesai TIME
jadwal_daftar_buka DATETIME
jadwal_daftar_tutup DATETIME

m kartu_peserta_ujian_sertifikasi_has_kriteria_penilaian ¥
¥ idkariu_peserta_ujian_sertifikasi INT
T idkriteria_penilaian INT

nilai INT

Gambar 9b. Rancangan Tabel Keikutsertaan Ujian Sertifikasi

4. SIMPULAN DAN SARAN

Sebuah sistem informasi dapat dikembangkan
untuk mendukung kegiatan bisnis termasuk di
antaranya lembaga kursus dan pelatihan. Dengan
adanya berbagai macam variasi jenis lembaga
kursus, rancangan sistem, termasuk di dalamnya
rancangan basis datanya juga sangat beragam.
Rancangan basis data atas berbagai macam
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variasi lembaga kursus tersebut dapat dibuatkan
secara lebih general dengan terlebih dahulu
mengakomodir berbagai variasi kebutuhan yang
ada. Analisa diawali dengan melihat proses
bisnis dari bermacam jenis lembaga kursus. Dari
situ dapat diketahui kebutuhan data apa saja yang
terdapat di dalam setiap aktivitas bisnis.
Penelitian ini memberikan suatu rancangan basis
data yang secara pokok telah mencakup berbagai
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variasi tersebut. Rancangan basis data yang
dibuat sedemikian rupa terbagi menjadi delapan
modul rancangan tabel-tabel yaitu rancangan
tabel Karyawan, tabel Event, tabel Kursus, tabel
Pendaftaran Siswa Baru, tabel Tes Penempatan,
tabel Pembukaan dan Pendaftaran Kelas, tabel
Pelaksanaan Ujian Akhir, dan tabel Ujian
Sertifikasi.

Pengembang sistem tetap dapat memberikan
sentuhan tambahan tanpa harus melakukan
perubahan yang mendasar terhadap rancangan
basis data yang telah ada. Demikian pula jika
terdapat suatu bagian di dalam rancangan basis
data ini yang tidak dipergunakan di dalam
aktivitas lembaga kursus, pengembang sistem
masih dapat langsung mengimplementasikannya
meski tidak harus mengubah apa-apa lagi. Sebab
memang rancangan ini telah dibuat agar bersifat
lebih fleksibel untuk mengantisipasi berbagai
macam bentuk kebutuhan. Sehingga dengan
demikian, para pengembang sistem tersebut
dapat mengimplementasikannya juga dengan
tidak terpaku pada satu jenis lembaga kursus
apapun.

Rancangan basis data di dalam penelitian ini
tidak memasukkan rancangan atas akuntansi
lembaga kursus itu. Ke depan, penelitian ini
dapat dikembangkan lagi dengan
mempertimbangkan juga aspek akuntansi. Selain
itu dapat juga dilakukan uji kesesuaian
rancangan basis data saat diimplementasikan
lebih lanjut. Dari sana bisa diketahui berapa
banyak perubahan dasar yang harus dilakukan
oleh setiap pengembang sistem terhadap
rancangan basis data ini.
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